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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan menggunakan T-Skor, maka 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. Kondisi fisik (Kekuatan Otot Tungkai) atlet SSB Bintang Kansa Fc tahun 

2019 kategori “Baik Sekali” yaitu 14,28% (3 Atlet), kategori “Baik” yaitu 

4,77% (1 Atlet), kategori “Sedang” yaitu 42,85% (9 Atlet), kategori 

“Kurang” yaitu 33,33% (7 Atlet), kategori “Kurang Sekali” yaitu 4,77% (1 

Atlet). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 64,96, kekuatan otot tungkai atlet 

SSB Bintang Kansa Fc tahun 2019 pada kategori “Sedang” 

2. Kondisi fisik (Kecepatan) atlet SSB Bintang Kansa Fc tahun 2019 kategori 

“Baik Sekali” yaitu 0%, kategori “Baik” yaitu 57,14% (12 Atlet), kategori 

“Sedang” yaitu 19,05% (4 Atlet), kategori “Kurang” yaitu 0%, kategori 

“Kurang Sekali” yaitu 23,81% (5 Atlet). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 

5,28, Kecepatan atlet SSB Bintang Kansa Fc tahun 2019 pada kategori 

“Baik” 

3. Kondisi fisik (Kelincahan) atlet SSB Bintang Kansa Fc tahun 2019 kategori 

“Baik Sekali” yaitu 9,52% (2 Atlet), kategori “Baik” yaitu 28,57% (6 Atlet), 

kategori “Sedang” yaitu 47,62% (10 Atlet), kategori “Kurang” yaitu 0%, 

kategori “Kurang Sekali” yaitu 14,29% (3 Atlet). Berdasarkan nilai rata-

rata yaitu 18,70, Kelincahan atlet SSB Bintang Kansa Fc tahun 2019 pada 

kategori “Sedang” 

5.2 Saran-saran 

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan diatas, beberapa saran yang 

dapat disampaikan, antara lain : 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi pelatih, dalam 

mempersiapkan dan menyusun program latihan selanjutnya bagi atlet. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah subjek penelitian dengan ruang 

lingkup yang lebih besar dan dengan model penelitian yang lebih bervariasi. 

3. Bagi atlet hendaknya melakukan latihan di luar jadwal latihan dan menjaga 

dari segi kedisiplinan latihan dan asupan makanan agar semakin 

mendukung kondisi fisik dan keterampilan bermain sepak bola bagi yang 

kurang. 
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